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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1 987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia, Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba b Be
- ta t Te
- sa $ es (dengan titik di atas)
z jim i Je
r ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
2 dal d De
3 zal % zet (dengan titik di atas)
J ra r Er
J zai z Zet
o _sin S Es
Jh syin sy es dan ye
ua sad $ es (dengan titik di bawah)
U2 dad d de (dengan titik di bawah)
= ta t te (dengan titik di bawah)
- za z zet (dengan titik di bawah)
Fad ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge
o fa f Ef
g) qgaf q Qi
& kaf k Ka
J lam 1 E]l
& mim m Em
g nun n En
3 wau w We
o ha h Ha B

<




¢ hamzah Apostrof
¢ ya y Ye
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Voka_l panjang
=4 '=a
=i sl=ai ¢l=1
f=y J=au =i
Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
sl e ditulis mar ’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dakld ditulis Jatimah

Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

(ST ditulis rabbana

sl ditulis al-birr
Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Oseddll ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
sasall ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
il ditulis al-gamar
adl ditulis al-badi’

b EN] ditulis al-jalal
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6.

Huruf Hamzah

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasikan, Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/ '/.

Contoh :
< yal ditulis umirtu
] ditulis syai’un
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“Telah nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

Jalan yang benar). ”

(QS.Ar-Rum ayat 41)
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datang menjadi lebih baik.




ABSTRAK

Khaerunnisa, Siti. 2016. Dampak Perilaku Produksi Pengusaha Batik
Terhadap Lingkungan di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
Skripsi. Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam Program Studi Ekonomi
Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Dr. Triana Shofiani, S.H, M.H

Kata Kunci: Produksi, Etika Bisnis Islam, Lingkungan Hidup Dalam
Perpektif Islam.

Pekalongan termasuk salah satu wilayah yang istimewa karena
sebagai pusat industri kerajinan batik. Perkembangan industri batik
khususnya di Kecamatan Buaran yang terdaftar di Disperindakop
Kabupaten pekalongan sebanyak 58 unit usaha produktif batik dengan
jumlah tenaga kerja 1.270 orang dengan skala usaha kecil menengah
maupun besar, sedangkan yang belum terdaftar masih banyak karena belum
memiliki izin usaha, terutama untuk skala kecil dan kecil menengah.
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku proses
produksi pengusaha batik di Kecamatan Buaran?, Bagaimana dampak
perilaku produksi pengusaha batik di Kecamatan Buaran terhadap kondisi
lingkungan?, dan Bagaimana dampak proses produksi batik terhadap
lingkungan di masyarakat?,

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data pada
penelitian yaitu dengan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Jenis analisis data yang digunakan adalah analisis diskriptif kualitatif,
Analisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Adapun
langkah-langkah yang akan dipergunakan dalam analisis yaitu dengan
menggunakan model Milles and Huberman, yaitu: reduksi data, Penyajian
data atau display data, dan Verifikasi dan Simpulan data

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses
produksi pada pengusaha batik di Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan sudah sesuai dengan proses produksi dalam perspektif Islam .
Sedangkan dalam pembuangan limbah belum sesuai dengan perspektif
Islam, karena masih banyaknya pengusaha industri batik yang membuang
limbahya secara langsung ke sungai, tanpa diolah terbih dahulu sebelum
dialirkan ke sungai. Sehingga masyarakat yang berada di bantaran sungai
merasakan akibat dari pembuangan limbah produksi batik. Tetapi ada salah
salah satu pengusaha batik yang akan sadar pencemaran lingkungan
sehingga terlebih dahulu mengolah limbahnya sebelum di alirkan langsung
kesungai.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pekalongan termasuk salah satu wilayah yang istimewa karena
sebagai pusat industri kerajinan batik. Sejak batik di nobatkan sebagai
warisan budaya dunia pada 2 oktober 2009 di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab
oleh United Nation FEducation, Sciensific, Cultural ~Organisation
(UNESCO)' batik semakin tumbuh dan berkembang. Batik juga semakin di
gemari oleh semua lapisan masyarakat, terutama di Pekalongan yang
mendapatkan julukan kota Batik. Hal tersebut menjadi salah satu peluang
yang di lirik oleh para pelaku usaha di Pekalongan untuk berwirausaha di
bidang industri batik, ini tampak pada menjamurnya industri batik di
Kabupaten Pekalongan khususnya di Kecamatan Buaran.

Perkembangan industri batik di Kecamatan Buaran yang terdaftar di
Disperindakop Kabupaten pekalongan sebanyak 58 unit usaha produktif
batik dengan jumlah tenaga kerja 1.270 orang dengan skala usaha kecil
menengah maupun besar?, sedangkan yang belum terdaftar masih banyak
karena belum memiliki izin usaha, terutama untuk skala kecil dan kecil
menengah. Dari uraian di atas maka di katakan benar bahwa batik

merupakan salah satu penopang perekonomian di Kecamatan Buaran,

http://www.antaranews.com/berita/ 153756/unesco-setujui-batik-sebagai

budaya-indonesia. Di akses pada Tanggal 11 januari 2016,

2 Laporan jumlah perusahaan dan tenaga kerja di Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan, Data DISPERINDAKOP Kabupaten Pekalongan.




melihat banyaknya industri batik yang telah berkembang baik skala kecil
menengah maupun besar. Adapun data dari DISPERINDAKOP tentang
pengusaha batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan dapat dilihat

pada tabel 1.1
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Berdasarkan pada tabel 1.1 diketahui bahwa, dalam berkembangnya
industri batik ini para pengusaha batik tidak dapat dipisahkan tanggung
Jawabnya dari lingkungan sosial. Namun kenyataanya para pengusaha batik
kurang menyadari tanggung jawabnya schingga yang terjadi  adalah
munculnya dampak negatif dari kegiatan industri batik yang mencemari
lingkungan. Seperti banyaknya aliran sungai yang di gunakan untuk
membuang hasil proses produksi (limbah cair) berupa zat kimia yang di
hasilkan setelah proses menghilangkan lilin menggunakan kostik soda dan
setelah itu terdapat proses pencucian lalu menghasilkan limbah cair yang
berwarna serta mengurangi kualitas air tersebut.’ Mudahnya membuang
hasil proses produksi tidak diimbangi dengan kesadaran akan dampak yang
terjadi pada tempat/sungai tersebut yang di jadikan tempat pembuangan
hasil proses produksi yang berupa limbah cair. Sangat di sayangka masih
banyak pengusaha industri batik di Kecamatan Buaran yang membuang
limbah pengolahan batiknya langsung kesungai, jadi sungai-sungai di
sekitar Kecamatan Buaran banyak yag tercemar akibat limbah batik.

Berawal dari aliran sungai yang mengalami penurunan kualitas air
terhadap pembuangan air limbah industri kecil batik dan sablon," berakibat
tercemarnya lingkungan hidup akan menimbulkan ketidak nyamanan bagi
masyarakat sekitar yang hidup pada lingkungan sosial. Di kecamatan

Buaran tepatnya di Desa Banyu Urip masih di adakan sosialisasi untuk

> Sewan Susanto, Seni Kerajinan Batik Indonesia (Yogya: Departemen Perindustrian R I -
Th.1980)hlm.17.

* Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 75 Th 2015 “Peruntukan air dan pengelolaan
kualitas air sungai kupang dan sungai sambong di provinsi Jawa Tengah.
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pengusaha batik dan karyawannya, untuk menekan pembuangan limbah
batik secara langsung ke sungai sehingga bisa mengurangi tingkat
pencemaran lingkungan.’ Disisi lain ada dampak positif bagi lingkungan
sekitar diantara nya bisa memberi pekerjaan bagi masyarakat dan mampu
menyerap tenaga kerja informal karena pekerjaan di bidang batik yang tidak
membutuhkan syarat formal seperti  halnya perusahaan besar, dan
meningkatkan perekonomian bagi masyarakat.

Banyaknya industri batik di Kecamatan Buaran pada umumnya
berdekatan dengan masyarakat sekitar, dan membuang hasil pengolahan
industri batik secara langsung ke selokan atau sungai, tanpa mereka pikirkan
dampaknya jika limbah secara langsung dibuang ke selokan atau sungai
akan mencemari lingkungan seperti pencemaran air.

Perilaku pengusaha dalam mengolah limbah dengan cara membuang
limbah ke sungai, ditinjau dari literatur-literatur ekonomi syari’ah
merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan etika bisnis dalam perspektif
islam, karena melakukan perilaku yang tidak dibenarkan salah satunya
merusak lingkungan hidup.® Disamping etika bisnis, produksi juga
dipandang sebagai kegiatan yang sangat penting dalam perekonomian islam.

Al-quran dan sunah Nabi SAW menekankan arti penting kegiatan

ekonomi ini sebagai usaha untuk memperoleh karunia Allah.’ Gagasan

* Victor AS, Sosialisasi Pengolahan Limbah Batik dj Kelurahan Banyurip Alit, 10-9-
2015, hari jum’at.

g Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta:UPP AMP YKPN,2004),hlm.151.

7 Arif Hoetoro, Ekonomi Islam, (Malang: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Brawijaya, 2007), him 128-129.
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bahwa ekonomi islam sangat memperhatikan keseimbangan masyarakat
kadang-kadang menimbulkan pemahaman yang dilematis. Salah satunya
adalah kegiatan produksi yang diarahkan untuk dapat memenuhi fungsi
sosialnya selain untuk memenuhi kebutuhan pribadi.

Dari pengertian etika dan produksi islam di atas, maka akan lebih
baik jika seorang produsen batik memahami arti penting etika dalam usaha
produksinya, sehingga memikirkan segala sesuatu akan baik dan buruknya
yang akan terjadi dalam proses produksinya yang akan bertujuan menambah
nilai guna suatu barang.

Pekalongan sebagai daerah penghasil batik yang menjadi budaya yang
diakui secara internasional, maka dari ity tidak heran jika industri yang
memproduksi batik sangat berkembang khususnya di Kecamatan Buaran.
Banyak pengusaha muslim yang menekuni profesi di bidang bisnis produksi
batik. Sebagai daerah yang ferkenal penghasil batik dan daerah yang kental
dengan kegiatan keagamaannya tentu akan menarik Jika diteliti mengenai
proses produksi dan akibatnya terhadap kondisi lingkungan di Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan. Melihat di Kecamatan Buaran bisnis batik
sangat berkembang maka perlu adanya penelitian mengenai etika proses
produksi pengusaha batik di pekalongan, etika proses produksi tersebut akan
ditinjau dari sudut pandang etika bisnis islam. Berdasarkan latar belakang di
atas maka penulis mengambil judul “Dampak Perilaku Produksi
Pengusaha Batik Terhadap Lingkungan di Kecamtan Buaran

Kabupaten Pekalongan”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang perlu di
kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana perilaku proses produksi pengusaha batik di Kecamatan
Buaran?
2. Bagaimana dampak perilaku produksi pengusaha batik di Kecamatan
Buaran terhadap kondisi lingkungan?

3. Bagaimana dampak proses produksi batik terhadap lingkungan di
masyarakat?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuam
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya memiliki tujuan.
Tujuan penelitian ini adalah -
a. Untuk mengetahui perilaku proses produksi pengusaha batik di
Kecamatan Buaran.
b. Untuk menegetahui dampak perilaku produksi pengusaha batik di
Kecamatan Buaran terhadap kondisi lingkungan.
c. Untuk mengetahui dampak proses produksi batik terhadap
lingkungan di masyarakat.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan ini diharapkan memberikan 2 manfaat, yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis:
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a. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapat menambah
wawasan khusus nya dalam bidang perilaku produksi dan dampak
limbah batik bagi lingkungan.
b. Manfaat praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat di pakai sebagai informasi
tambahan bagi peneliti selanjutnya khusus nya yang berhubungan

dengan perilaku produksi dan dampak limbah batik bagi lingkungan.

D. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif yaitu sebagai suatu metode untuk menangkap dan memberikan
gambaran terhadap suatu fenomena, sebagai metode untuk
mengeksplorasi suatu fenomena, dan sebagai metode untuk memberikan
penjelasan dari suatu fenomena yang diteliti.®

Jadi penelitian ini dapat diartikan sebagai metode penelitian untuk
memperoleh gambaran mengenai situasi atau kejadian, mendeskripsikan
tentang fenomena-fenomena yang terjadi, menjelaskan hubungannya,
membuat prediksi-prediksi serta mendapatkan suatu kesimpulan dari
suatu masalah yang akan dipecahkan. Penelitian ini sendiri akan

menganalisa tentang perilaku produksi pengusaha batik di Kecamatan

® Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial(Jakarta -
Salemba Humanika,2010) him.8.
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Buaran terhadap dampak kondisi lingkungan. Upaya memperoleh
gambaran yang jelas dan terpeirinci dari permasalahan ini, jenis
penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan (Field

Research) dimana sumber data primernya langsung terjun ke lapangan.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat
diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang
menjadi pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data, sumber
data yang diperoleh merupakan sumber data yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.’ Sumber data penelitian dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian yang menggunakan alat pengambilan
data langsung dari subjek dengan sumber informasi yang dicari. Data
ini diperoleh dari para pengusaha batik di Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan melaui wawancara. Dalam penelitian ini
penulis melakukan wawancara pada beberapa pengusaha batik, data
yang diperoleh diantaranya cara mendapatkan bahan baku, proses

produksi, dan pembuangan air bekas pewarnaan atau air limbah.

’ Ftta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam

Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169.
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b. Data sekunder
Dalam penelitian ini data sekunder didapatkan dari buku, jurnal,
dokumen dan hasil penelitian lainnya yang ada kaitannya dengan
pembahasan dalam penelitian ini, serta data dari Disperindakop,
Badan Pusat Statistik dan Dinas Lingkungan Hidup untuk mengetahui
Jumlah penduduk yang berwirausaha dibidang industri batik dan

untuk mengetahui pencemaran lingkungan akibat produksi batik.

3.  Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara  adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada Seseorang yang menjadi informan atau
responden.'® Metode ini digunakan untuk mengetahui pemahaman
para pengusaha batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
tentang bagaimana perilaku produksi para pengusaha dan masyarakat
disekitar untuk mengetahui apa yang terjadi dilingkungan. Pedoman
wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur, yaitu
pewawancara menanyakan serentetan pertanyaaan yang sudah

terstruktur kemudian diperdalam dengan mengorek keterangan lebih

' Afifudin & Beni Ahmad Saebani,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:CV
Pustaka Setia,2009)him. 131,
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lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh semua variabel bisa
dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.!!

Obyek wawancara dalam penelitian ini adalah para pengusaha
batik dan masyarakat sekitar di Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan.

b. Observasi

Disamping wawancara, data dan penelitian kualitatif dapat
dilakukan melalui metode observasi. Peneliti terjun langsung ke
tempat penelitian untuk mengamati keadaan yang ada. Cara yang
paling efektif dalam penggunaan metode observasi ini adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun dari item — item tentang hal yang
diobservasi.

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi ini berupa arsip-arsip yang dapat

membantu proses penelitian pada para pengusaha batik di Kecamatan

Buaran Kabupaten Pekalongan.

4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya

n Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis Edisi Revisi VI,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) him 227.




sebagai temuan bagi yang lain. Sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari
makna.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang
realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang
menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan
model dari fenomena tersebut,?

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Milles and Huberman, yaitu: =
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dilapangan disusun dalam bentuk urian
yang lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih
hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan
berkaitan dengan masalah. Data yang telah direduksi memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan
wawancara.' Dalam penelitian ini penulis dapat memperoleh
informasi mengenai dampak perilaku produksi terhadap lingkungan di

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

2 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana,
2013), him. 47.

B Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2007), him. 246
“Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: Pustaka Setia,2000),hlm.103.
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b. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersususn  yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini penulis
melakukan penyajian data berdasarkan informasi dari beberapa
pengusaha batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
¢. Penarikan Kesimpulan
Setelah penelitian melakukan reduksi data dan penyajian data
maka penelitian dapat melakukan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan terkait dengan perilaku produksi dan

lingkungan di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

3. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini di Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan. Penelitian ini di mulaj sejak bulan mei 2016 sampai
september 2016. Penelitian ini kurang lebih dilakukan sebanyak tujuh
kali. Penelitian dengan wawancara kepada para pengusaha kerajinan
batik yang berdomisili di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan data yang dibutuhkan

untuk penelitian ini.
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6. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah para pengusaha pengrajin batik di
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

Objek penelitian ini adalah di Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan, dijadikan objek penelitian karena  untuk mengetahui
bagaimana pemahaman para pegusaha dalam berperilaku produksi batik
dan dampak lingkungan. Pengurusan ijin penelitian yang mudah juga

menjadi faktor pendukung dalam memilih objek penelitian ini.

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memudahkan penulisan serta pembahasan dalam tulisan ini,
maka penulis mencoba menyajikan sistematika pembahasan, yaitu;
BAB1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.
BABII: LANDASAN TEORI
Bab ini i)erisi mengenai landasan teori yang digunakan dalam
penelitian, dan penelitian - peneltian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini.
BABIII: HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan, hasil-hasil

penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi di
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lingkungan masyarakat Kecamatan Buaran  Kabupaten

Pekalongan.

BAB IV : PEMBAHASAN

BAB V:

Bab ini berisi tentang analisis pembahasan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi di Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan.

PENUTUP

Menguraikan mengenai kesimpulan dari penelitian ini serta

saran — saran bagi penelitian di masa yang akan datang.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa:

Batik Pekalongan mengalami perkembangan pesat seiring berjalannya
waktu dibandingkan dengan daerah lain. Di Daerah ini batik berkembang
disekitar daerah pantai, yaitu di Daerah pekalongan kota dan Buaran,

Batik Pekalongan menjadi sangat khas karena bertopang sepenuhnya
pada ratusan pengusaha kecil, bukan pada segelintir pengusaha bermodal
besar. Sejak berpuluh tahun lampau hingga sekarang, sebagian besar proses
produksi batik pekalongan dikerjakan dirumah-rumah. Akibatnya, batik
Pekalongan menyatu erat dengan kehidupan masyarakat Pekalongan yang
kini terbagi dalam dua wilayah administrasi, yakni kota Pekalongan dan
Kabupaten Pekalongan. Berikut hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti:

L. Perilaku produksi batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
meliputi:

Dalam proses produksi industri batik di Kecamatan Buaran

secara keseluruhan mulai dibuat dari bahan mori polos sebagai salah

satu input yang digunakan pada produksi batik, yang diproses dengan

berbagai cara untuk menghasilkan kain batik yang menarik, dalam

102
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industri batik di Kecamatan Buaran seperti batik cap, yaitu batik di
buat dengan cara kain mori yang masih polos di cap menggunakan
canting cap, dan batik tulis yaitu dengan cara kain mori yang masih
polos, kemudian di buat pola dan selanjutnya di tulis menggunakan
canting tulis sungging.

Proses produksi pada pengusaha industri batik di Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan sudah sesuai dengan proses produksi
dalam perspektif islam. Karena Dalam proses pembuatan batik
meliputi, produk yang di buat oleh para pengusaha adalah kain yang
akan di proses untuk Long Dress dan Kemeja Pria, dan produk
tersebut di proses untuk memenuhi kebutuhan para konsumen baik di
dalam kota maupun luar kota. Produk yang di hasilkan oleh para
pengusaha batik dalam pemprosesannya di  produksi  dalam
wilayahnya sendiri yaitu di Kabupaten Pekalongan.

Dampak terhadap kondisi lingkungan

Lingkungan industri batik di Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan umumnya berdekatan dengan masyarakat sekitar. Dalam
pengolahan limbah hasil produksi batiknya, para pengusaha batik
membuang limbah batik secara langsung ke selokan atau sungai.
Mereka beralasan bahwa pewarna batik yang digunakan para
pengusaha bukan jenis pewarna yang berbahaya terhadap lingkungan,
tetapi pewarna yang mereka pakai adalah pewarna batik yang aman

bagi lingkungan. Tanpa mereka pikirkan dampaknya jika limbah
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secara langsung dibuang ke selokan atau sungai akan mencemari
lingkungan seperti pencemaran air.

Ada salah satu pengusaha batik yang sadar akan adanya
pencemaran lingkungan jika limbah batik langsung dibuang ke
selokan atau sungai yang mengakibatkan pencemaran pada air.
Menurut beliau, sebelum limbah di buang ke selokan atau sungai,
limbah tersebut diolah terlebih dahulu sebelum di alirkan langsung
kesungai.

Etika yang terpenting adalah menjaga sumber daya alam karena
ia merupakan nikmat dari Allah kepada hambanya. Setiap hamba
wajib mensyukurinya, dan salah satu cara mensyukuri nikmat adalah
menjaga sumber-sumber daya alam dari polusi, kehancuran atau
kerusakan.

Agar sesuai dengan perintah agama dengan cara menjaga
lingkungan hidup, seharusnya para pengusaha batik memikirkan
dampak jangka panjang, jika membuang limbah ke selokan atau
sungai itu dapat mencemari lingkungan seperti pencemaran pada air,
dan berinovasi untuk membuat tempat khusus pengolahan /

penampungan limbah (septic tank).
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B. SARAN

Saran yang bisa diberikan terkait penelitian ini antara lain:

L.

Bagi para pengusaha batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan,
dalam setiap kegiatan produksi hendaknya ditujukan untuk meningkatkan
manfaat dari suatu materi. Produksi harus menerapkan norma dan etika
yang telah ditetapkan dalam islam. Dan dalam pembuangan limbah

harusnya diolah terlebih dahulu sebelum di buang ke sungai.

. Bagi peneliti selanjutnya yaitu, peneliti memperhatikan para pengusaha

batik, apakah sudah menegetahui tentang etika proses produksi. Dan
hendaknya dengan metode penelitian  yang lain sechingga hasil
penelitiannya dapat menggambarkan secara menyeluruh menegenai

dampak perilaku produsi terhadap lingkungan.
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LAMPIRAN




HASIL WAWANCARA

DAMPAK PERILAKU PRODUKSI PENGUSAHA BATIK TERHADAP
' LINGKUNGAN
DI KECAMATAN BUARAN KABUPATEN PEKALONGAN

Nama : Bapak Muhammad Nasir

Hari / Tanggal : Kamis, 25 Agustus 2016

Waktu 1 19.45 WIB

Tempat : Ds. Simbang Kulon, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan)

Subjek dan informan Hasil wawancara

P : Sejak kapan industri batik bapak berdiri?

Industri batik saya berdiri mulai sejak Tahun
1982

Berapa Jumlah Karyawan yang bekerja di

P perusahaan Bapak?

: Karyawan yang bekerja di tempat saya ada 9
orang

p Alat apa saja yang di gunakan dalam proses

produksi perusahaan Bapak?

I Alat yang digunakan dalam proses produksi
batik saya yitu: canting tulis, slerekan, jedi dan
kolam pencucian




Produk apa saja yang dihasilkan dalam
industri batik Bapak?

Saya mengasilkan produk kain atau (tapeh),
dan baju

Berapa jumlah kapasitas yang mampu di
produksi dalam satu bulan?

Dalam satu bulan kapasitas produksi usaha
industri saya mencapai 16 kodi, karena dalam
pemrosesan yang cukup rumit dan beberapa
kali harus diulang

Dimana bapak membuang limbah cair batik?

Saya membuang limbah batik langsung ke
selekoan

Mengapa Bapak membuang limbah cair batik
ditempat tersebut?

Karena menurut saya sudah menjadi kebiasaan
masyarakat sekitar, dan mudah dalam
pembuangan limbahnya

Apakah ada usaha atau cara lain untuk
mengolah limbah batik sebelum dialirkan ke
sungai?

Di tempat saya dulu pernah ada penampungan
limbah sebelum dialirkan ke selokan tetapi
tidak efektif, sehingga sekarang saya alirkan
langsung ke selokan yang dekat dengan
rumah.,

Menurut Bapak, apakah limbah batik
berbahaya?




Menurut saya limbah batik yang saya alirkan
langsung ke sungai tidak berbahaya bagi
lingkungan.

Apakah ada usaha dari pemerintah untuk
membantu para pengusaha batik dalam
mengolah limbah industri batik?

Di sini sudah ada usaha dari pemerintah dalam
pengolahan limbah batik, tetapi belum efektif
sampai sekarang.

|




Data wawancara kepada pengusaha batik di Desa Watusalam,

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan

Nama : Bpk. Burdan

Hari / Tanggal : Rabu, 21 Agustus 2016

Waktu 1 16.00 WIB

Tempat : Ds. Watusalam, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Keterangan P (Peneliti), I (Informan)

Subjek dan informan

Hasil wawancara

Sejak kapan industri batik bapak berdiri?

Industri batik saya berdiri mulai sejak Tahun
2010

Berapa Jumlah Karyawan yang bekerja di
perusahaan Bapak?

Karyawan yang bekerja di tempat saya ada 9
orang

Alat apa saja yang di gunakan dalam proses
produksi perusahaan Bapak?

Alat yang digunakan dalam proses produksi
batik saya yitu: canting tulis, slerekan, jedi dan
kolam pencucian

Produk apa saja yang dihasilkan dalam
industri batik Bapak?

Saya mengasilkan produk batik tulis untuk
baju




Berapa jumlah kapasitas yang mampu  di
produksi dalam satu bulan?

Dalam satu bulan kapasitas produksi usaha
industri saya mencapai 30 kodi

Dimana bapak membuang limbah cair batik?

Saya membuang limbah batik langsung ke
selekoan

Mengapa Bapak membuang limbah cair batik
ditempat tersebut?

Karena menurut saya sudah menjadi kebiasaan
masyarakat sekitar, dan mudah dalam
pembuangan limbahnya

Apakah ada usaha atau cara lain untuk
mengolah limbah batik sebelum dialirkan ke
sungai?

Belum ada usaha untuk mengolah limbah
hasil proses produksi batik, saya membuang
limbahnya langsung ke sungai

Menurut  Bapak, apakah limbah batik
berbahaya?

Menurut saya limbah batik yang saya alirkan
langsung ke sungai tidak berbahaya bagi
lingkungan.

Apakah ada usaha dari pemerintah untuk
membantu para pengusaha batik dalam
mengolah limbah industri batik?

Belum ada bantuan dari pemerintah untuk
pengolahan limbah batik.




I
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Data wawancara kepada pengusaha batik di Ds. Simbang Kulon,

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Bpk. Kholidin

Hari/ Tanggal : Jum’at, 16 September 2016

Waktu 1 19.30 WIB

Tempat : Ds. Simbang Kulon, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Keterangan : P (Peneliti), I (Informan)

Subjek dan informan

Hasil wawancara

Sejak kapan industri batik bapak berdiri?

Industri batik saya berdiri mulai sejak Tahun
2001

Berapa Jumlah Karyawan vang bekerja di
perusahaan Bapak?

Karyawan yang bekerja di tempat saya ada 8
orang

Alat apa saja yang di gunakan dalam proses
produksi perusahaan Bapak?

Alat yang digunakan dalam proses produksi
batik saya yitu: canting cap, slerekan, jedi dan
kolam pencucian

Produk apa saja yang dihasilkan dalam
industri batik Bapak?




Saya mengasilkan produk batik cap untuk
baju

Berapa jumlah kapasitas yang mampu di
produksi dalam satu bulan?

Dalam satu bulan kapasitas produksi usaha
industri saya mencapai 150 kodi

Dimana bapak membuang limbah cair batik?

Saya membuang limbah batik. Pertama,
limbah di tampung dalam pengolahan limbah,
kemudian limbah baru di alirkan ke sungai.

Mengapa Bapak membuang limbah cair batik
ditempat tersebut?

Karena saya sadar bahwa, air limbah yang
tanpa diolah terlebih dahulu akan mencemari
lingkungan

Apakah ada usaha atau cara lain untuk
mengolah limbah batik sebelum dialirkan ke
sungai?

Saya berusaha mengolah limbah batik
terlebih dahulu sbelum dialirkan langsung
kesungai

Menurut  Bapak, apakah limbah batik
berbahaya?

Menurut saya limbah batik berbahanya,
karena mengadung bahan-bahan kimia yang
dapat mencemari lingkungan

Apakah ada usaha dari pemerintah untuk
membantu para pengusaha batik dalam
mengolah limbah industri batik?




Sudah ada upaya dari pemerintah dalam
pengolahan limbah atau biasa yang disebut
dengan IPAL, tetapi IPAL tersebut belum
berfungsi secara afektif sampai sekarang




Data wawancara kepada pengusaha batik di Ds. Kertijayan,

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Bpk. Munzil Anam

Hari / Tanggal : Sabtu, 10 September 2016

Waktu - 19.30 WIB

Tempat : Ds. Kertijayan, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Keterangan  : P (Peneliti), 1 (Informan)

Subjek dan informan

Hasil wawancara

Sejak kapan industri batik bapak berdiri?

Industri batik saya berdiri mulai sejak Tahun
2013

Berapa Jumlah Karyawan yang bekerja di
perusahaan Bapak?

Karyawan yang bekerja di tempat saya ada 12
orang

Alat apa saja yang di gunakan dalam proses
produksi perusahaan Bapak?

Alat yang digunakan dalam proses produksi
batik saya yitu: canting cap, slerekan, jedi dan
kolam pencucian

Produk apa saja yang dihasilkan dalam
industri batik Bapak?

Saya mengasilkan produk batik cap untuk
baju




Berapa jumlah kapasitas yang mampu  di
produksi dalam satu bulan?

Dalam satu bulan kapasitas produksi usaha
industri saya mencapai 200 kodi

Dimana bapak membuang limbah cair batik?

Saya membuang limbah batik langsung ke
selekoan

Mengapa Bapak membuang limbah cair batik
ditempat tersebut?

Karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat
sekitar, dan mudah dalam pembuangan
limbahnya

Apakah ada usaha atau cara lain untuk
mengolah limbah batik sebelum dialirkan ke
sungai?

Belum ada usaha untuk mengolah limbah
hasil proses produksi batik, saya membuang
limbahnya langsung ke selokan

Menurut  Bapak, apakah limbah batik
berbahaya?

Menurut saya limbah batik berbahaya dan
saya menyadari bahwa limbah batik yang saya
alirkan langsung ke sungai itu mencemari
lingkungan

Apakah ada usaha dari pemerintah untuk
membantu para pengusaha batik dalam
mengolah limbah industri batik?

Belum ada bantuan dari pemerintah untuk
pengolahan limbah batik.




Data wawancara kepada pengusaha batik di Ds. Paweden, Kecamatan

Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Bpk. Sholihin

Hari / Tanggal : Minggu, 2 Oktober 2016

Waktu . 14.00 WIB

Tempat : Ds. Paweden, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan)

- Subjek dan informan

Hasil wawancara

P
|

Sejak kapan industri batik bapak berdiri?

Industri batik saya berdiri mulai sejak Tahun
2012

Berapa Jumlah Karyawan yang bekerja di
perusahaan Bapak?

Karyawan yang bekerja di tempat saya ada 8
orang

Alat apa saja yang di gunakan dalam proses
produksi perusahaan Bapak?

Alat yang digunakan dalam proses produksi
batik saya yitu: canting cap, slerekan, jedi dan
kolam pencucian

Produk apa saja yang dihasilkan dalam
industri batik Bapak?

Saya mengasilkan produk batik cap untuk
Long dress




Berapa jumlah kapasitas yang mampu  di
produksi dalam satu bulan?

Dalam satu bulan kapasitas produksi usaha
industri saya mencapai 200 kodi

Dimana bapak membuang limbah cair batik?

Saya membuang limbah batik langsung ke
selekoan

Mengapa Bapak membuang limbah cair batik
ditempat tersebut?

Karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat
sekitar, dan mudah dalam pembuangan
limbahnya

Apakah ada usaha atau cara lain untuk
mengolah limbah batik sebelum dialirkan ke
sungai?

Belum ada usaha untuk mengolah limbah
| hasil proses produksi batik, saya membuang
limbahnya langsung ke selokan

Menurut Bapak, apakah limbah batik
berbahaya?

Menurut saya limbah batik berbahaya dan
saya menyadari bahwa limbah batik yang saya
alirkan langsung ke sungai itu mencemari
lingkungan

Apakah ada usaha dari pemerintah untuk
membantu para pengusaha batik dalam
mengolah limbah industri batik?

Belum ada bantuan dari pemerintah untuk
pengolahan limbah batik.




Data wawancara kepada pengusaha batik di Ds. Simbang Wetan,

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Bpk. Usman

Hari / Tanggal : Minggu, 4 September 2016

Waktu 1 14.00 WIB

Tempat : Ds. Simbang Wetan, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan)

Subjek dan informan

Hasil wawancara

Sejak kapan industri batik bapak berdiri?

Industri batik saya berdiri mulai sejak Tahun
2006

Berapa Jumlah Karyawan yang bekerja di
perusahaan Bapak?

Karyawan yang bekerja di tempat saya ada 7
orang

Alat apa saja yang di gunakan dalam proses
produksi perusahaan Bapak?

Alat yang digunakan dalam proses produksi
batik saya yitu; canting cap, slerekan, jedi dan
kolam pencucian

Produk apa saja yang dihasilkan dalam
industri batik Bapak?

Saya mengasilkan produk batik cap untuk
Long dress




Berapa jumlah kapasitas yang mampu di
produksi dalam satu bulan?

Dalam satu bulan kapasitas produksi usaha
industri saya mencapai 200 kodi

Dimana bapak membuang limbah cair batik?

Saya membuang limbah batik langsung ke
selekoan

Mengapa Bapak membuang limbah cair batik
ditempat tersebut?

Karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat
sekitar, dan mudah dalam pembuangan
limbahnya

Apakah ada usaha atau cara lain untuk
mengolah limbah batik sebelum dialirkan ke
sungai?

Belum ada usaha untuk mengolah limbah
hasil proses produksi batik, saya membuang
limbahnya langsung ke selokan

Menurut Bapak, apakah limbah batik
berbahaya?

Menurut saya limbah batik aman dan tidak
mencemari lingkungan

Apakah ada usaha dari pemerintah untuk
membantu para pengusaha batik dalam
mengolah limbah industri batik?

Sudah ada upaya dari pemerintah dalam
pengolahan limbah atau biasa yang disebut
dengan IPAL, tetapi IPAL tersebut belum
berfungsi secara afektif sampai sekarang




Data wawancara kepada masyarakat di Kelurahan Simbang Wetan,

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Ibu Lisa
Tempat
Keterangan  : P (Peneliti), 1 (Informan)

: Ds. Simbang Wetan, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Subjek Informan

Hasil Wawancara

P

Apakah ada dampak dari proses
produksi batik di lingkungan Ibu?

Ya, pastinya ada dampak yang yang
saya rasakan.

Apa dampak yang Ibu rasakan dari
limbah proses produksi batik?

Dampak yang saya rasakan, ketika
musim kemarau tiba aliran sungai yang
mengalir hanya limbah industri dan
rumah tangga, sehingga kalau ada angin
baunya tidak enak.

Apa ada dampak lain, selain udara yang
dirasakan keluarga Ibu?

Sampai sekarang belum ada, air sumur
saya juga masih jernih




Data wawancara kepada masyarakat di Kelurahan Wonoyoso

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Ibu Dzikrul
Tempat
Keterangan : P (Peneliti), I (Informan)

: Kelurahan Wonoyoso, Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan

Subjek Informan

Hasil Wawancara

P

Apakah ada dampak dari proses
produksi batik di lingkungan Ibu?

Ya, pastinya ada dampak yang yang
saya rasakan.

Apa dampak yang Ibu rasakan dari
limbah proses produksi batik?

Dampak yang saya rasakan, ketika ada
angin, pastinyga bau yang tercium
kurang nyaman.

Apa ada dampak lain, selain udara yang
dirasakan keluarga Ibu?

Ada, air sumur yang ada di rumah saya
keruh, sehingga saya harus pasang air
PAM untuk memenihi kebutuhan
makan, minum dan lainnya.




Data wawancara kepada masyarakat di Kelurahan Simbang Kulon

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Ibu Turipah
Tempat
Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan)

: Kelurahan Paweden, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Subjek Informan

Hasil Wawancara

P

Apakah ada dampak dari proses
produksi batik di lingkungan Ibu?

Ya, pastinya ada dampak yang yang
saya rasakan.

Apa dampak yang Ibu rasakan dari
limbah proses produksi batik?

Dampak yang saya rasakan, ketika
musim kemarau tiba, terus ada angin
baunya pasti tidak enak.

Apa ada dampak lain, selain udara yang
dirasakan keluarga Ibu?

Dampak lain pastinga ada yaitu, air
sumur saya menjadi keruh. Padahal
dulu saya masih kecil sbelum banyak
industri air di rumah saya jernih.




Data wawancara kepada masyarakat di Kelurahan Paweden

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Ibu Qoyun
Tempat
Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan)

: Kelurahan Paweden, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Subjek Informan

Hasil Wawancara

p

Apakah ada dampak dari
produksi batik di lingkungan Ibu?

proses

Ya, pastinya ada dampak yang yang
saya rasakan.

Apa dampak yang Ibu rasakan dari

limbah proses produksi batik?

Dampak yang saya rasakan, ketika
musim kemarau tiba aliran sungai yang
mengalir hanya limbah industri dan
rumah tangga, sehingga kalau ada angin
baunya tidak enak.

Apa ada dampak lain, selain udara yang
dirasakan keluarga Tbu?

Sampai sekarang belum ada, air sumur
saya juga masih jernih.




Data wawancara kepada masyarakat di Kelurahan Kertijayan

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama . Ibu Musafiroh

Tempat : Kelurahan Kertijayan, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan)

Subjek Informan Hasil Wawancara

P Apakah ada dampak dari proses
produksi batik di lingkungan Ibu?

I Ya, pastinya ada dampak yang yang
saya rasakan.

Apa dampak yang Ibu rasakan dari
P limbah proses produksi batik?

Dampak yang saya rasakan, ketika ada
I angin sering tercium bau tidak enak.
Paling kalau ada hujan tidak bau.

Apa ada dampak lain, selain udara yang
P dirasakan keluarga Ibu?

Air di rumah saya, kalu  musim
I kemarau menjadi keruh, tetapi kalau
musim hujan air kembali jernih




Data wawancara kepada masyarakat di Kelurahan Watusalam

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan

Nama : Ibu Bardanah
Tempat . Kelurahan Kertijayan, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan
Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan)
Subjek Informan Hasil Wawancara
P Apakah ada dampak dari proses
produksi batik di lingkungan Ibu?
I Ya, pastinya ada dampak yang yang
saya rasakan.
Apa dampak yang Ibu rasakan dari
P limbah proses produksi batik?
Dampak yang saya rasakan, ketika ada
I angin sering tercium bau tidak enak.
Paling kalau ada hujan tidak bau.
Apa ada dampak lain, selain udara yang
P dirasakan keluarga Tbu?

Air di rumah saya, kalu  musim
kemarau menjadi keruh, tetapi kalau
musim hujan air kembali jernih
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